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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi metode 

pembelajaran brainstorming berbantuan media brosur di kelas VII 2 SMPN 1 

Lingsar. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan tehnik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokuentasi. Adapun 

tahapan penelitian ini dilakukan melalui observasi awal, perencanaan, 

tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian tindakan kelas adalah siswa 

kelas VII 2 SMPN 1 Lingsar, sementara informan dalam penelitian adalah 

guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, hasil penelitian siklus I 

menunjukan tingkat keaktifan siswa pada materi lembaga sosial berada pada 

presentase 67% dan jumlah siswa yang tuntas pada materi lembaga sosial 

adalah 42.85% sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas adalah 57.14%, 

selanjutnya pada siklus II menunjukan tingkat keaktifan siswa pada materi 

lembaga sosial berada pada presentase  82.2%% dan jumlah siswa yang tuntas 

pada materi lembaga sosial adalah 89.29% kemudian jumlah siswa yang tidak 

tuntas adalah 10.71%.  
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PENDAHULUAN 

 

Lembaga sosial adalah salah satu materi 

dari pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) yang 

di ambil dari kajian keilmuan sosiologi dan 

merupakan mata pelajaran yang diajarkan pada 

tingkat sekolah menengah pertama SMP. Materi 

lembaga sosial di ajarkan untuk mengembangkan 

pengetahuan siswa sehingga memiliki bekal di 

masayarakat. Salah satu materi lembaga sosial 

yang di ajarkan kepada siswa adalah macam-

macam lembaga sosial, peran lembaga sosial dan 

fungsi dari lembaga sosial, Perkembangan 

lembaga social di Indonesia meliputi beberapa 

aspek seperti pendidikan, teknologi, politik, 

social, ekonomi, dan budaya (Kurnianto, 2017). 

Pesatnya perkembangan pada aspek sosial 

membuat materi lembaga sosial semakin 

kompleks, agar mudah dipahami, siswa 

membutuhkan pembelajaraan yang inovatif. 

Menurut Komaran (2014) pembelajaraan inovatif 

adalah pembelajaraan yang di rancang guru 

menggunakan teknik baru untuk mendapatkan 

keterbaruan serta kemajuan dalam pembelajaran. 

apalagi setelah berlakunya kurikulum 2013 yang 

menuntut paradigma pembelajaran berpusat pada 

guru atau (teaching centred) hendak beralih pada 

siswa (student centred) sehingga penting 

diterapkannya inovasi pembelajaran (Wadi, et al, 

2010) adapun inovasi pembelajaran yang 

dikembangkan antara lain seperti metode dan 

media pembelajaran, tujuan di kembangkannya 

metode  pembelajaran agar guru memiliki strategi 

untuk membuat siswa mampu menyerap materi 

pelajaran dengan baik, kemudian media 

pembelajaran dikembangkan agar dapat 

mempermudah guru dalam menyampaikan 

materi. Hal itu dibuktikan melalui hasil riset 

Sutrisno, (2020) menujukan setelah di terapkanya 

pembelajaran inovatif berupa pengembangan 

metode pembelajran sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman siswa pada pelajaran 

IPS di kelas VII SMPN 21 Pontianak. 

Berdasarkan beberapa riset di atas menujukan 

bahwa dengan pembelajaran inovatif guru 

mampu mengatasi permasalahan pembelajaran 

yang ada. Hasil uraian di atas menunjukan 

adanya kesamaan dengan apa yang peneliti 

temukan setelah melakukan study pendahuluan 

di SMPN 1 Lingsar.  

Berdasarkan studi pendahuluan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti 

mendapatkan permasalahan permbelajaran yang 

menyebabkan siswa kurang dalam memahami 

materi lembaga social pada mata pelajaran IPS di 

kelas VII 2 SMPN 1 Lingsar. Hasil observasi 
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terhadap guru dan siswa pada tanggal 26 februari 

2022 menemukan beberapa masalah, 

permasalahan siswa yang  terdapat di dalam kelas 

ditunjukan melalui hasil observasi seperti 

kurangnya pemahaman siswa terhadap materi 

lembaga social, kurangnya kolaborasi dan 

komunikasi dan kerja sama dengan guru, 

kurangnya inovasi pembelajaran oleh guru 

khususnya  pada materi lembaga social, guru 

masih menerapkan metode pembelajaran 

konvensional, guru hanya memanfaatkan buku 

papan tulis sebagai media pembelajaran, tidak 

ada media pembelajaran yang dapat mendukung 

pembelajran khusunya pada materi lembaga 

social, siswa pasif saat diberi pertanyaan dan 

ketika diminta nenberikan pernyataan yang jelas 

pada pada materi lembaga social sehingga kurang 

aktif saat pembelajaran berlangsung di kelas. 

Minimnya inovasi pembelajaran oleh guru mata 

pelajaran sehingga guru perlu memilih metode 

dan media pembelajaran yang atraktif dan 

mampu meningkatkan pemahaman siswa. Oleh 

karena itu perlu dicari solusinya karena guru 

tidak melakukan suatu inovasi. Dengan 

memperlihatkan kondisi tersebut, perlu 

dipertimbangkannya sebuah metode 

pembelajaran brainstorming dengan berbantuan 

media brosur.  

Inovasi metode brainstorming dan media 

brosur dipilih karena jika diterapkan maka 

pembelajran tidak hanya berpusat pada guru 

namun berpusat terhadap siswa sehingga mampu 

memberikan siswa kesempatan mencurahkan 

gagasan pendapatnya. Hal tersebut dibuktikan 

melalui hasil riset Sentosa (2014) dalam judul 

penelitian “Implementasi metode brainstorming 

dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan 

kreativitas siswa di SMP 1 Katubuluh” 

menunjukan adanya peningkatakan setelah 

implementasi, selanjutnya penelitian dilakukan 

oleh Ribut Prastiwi S, (2021) berjudul 

“Implementasi metode pembelajaran 

brainstorming dalam meningkatkan budaya 

belajar aktif siswa” hasil riset tersebut 

menunjukan peningkatan presentase 84,64% 

yang memberikan pengaruh signifikan. Atas 

permasalahan di atas, peneliti mengangkat 

permasalahan pembelajaran dengan 

“Implementasi metode pembelajaran 

brainstorming berbantuan media brosur untuk 

menignkatkan keaktifan dan pemahaman siswa 

pada materi lembaga social di kelas VII 2 SMPN 

1 Lingsar”. 

 

METODE 

 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK) atau Classroom Action Research. Dengan 

tehnik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Adapun tahapan 

penelitian ini dilakukan melalui observasi awal, 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

Subjek penelitian tindakan kelas adalah siswa 

kelas VII 2 SMPN 1 Lingsar, sementara informan 

dalam penelitian adalah guru mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Dalam penelitian ini peneliti 

hendak berkolaborasi dengan guru untuk 

memecahkan permasalahan pembelajaran di 

dalam kelas. Penelitian ini memiliki dua variable. 

Variable harapan yaitu peningkatan keaktifan 

dan pemahaman siswa dan variable tindakan 

yaitu implementasi atau penerapan metode 

pembelajaran brainstorming berbantuan media 

brosur. Menurut Sanford (dalam Iskandar, 

2012:65), Penelitian tindakan kelas merupakan 

suatu kegiatan siklustis yang bersifat 

menyeluruh, yang terdiri dari analisis, penemuan 

fakta, konseptualisasi, perencanaan, pelaksanaan 

dan penemuan fakta tambahan serta evaluasi. 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk 

memperbaiki praktisis secara langsung di tempat 

itu dan saat itu juga Joni (Iskandar, 2012:70). 

Penelitian tindakan kelas juga mengungkap 

penyebab pembelajaran atau pelatihan dan 

sekaligus memberikan pemecahan terhadap 

masalah dalam pembelajaran. Upaya tersebut 

dilakukan secara bersiklus dan berkolaborasi 

antara dosen-dosen dan mahasiswa, guru-guru 

dan siswa serta instruktur-instruktur peserta 

latihan.   

Adapun desain penelitian tindakan kelas 

yang di gunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode Kemmis & Mc.Taggart 

yang menggunakan scenario dengan empat 

komponen yaitu: Perencanaan, Pelaksanaan 

Tindakan, Observasi dan Refleksi. Proses 

penelitian yang dilakukan melalui siklus tindakan 

(daur ulang) dalam penelitian ini siklus dimulai 

dari observasi awal, perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi. Kegiatan yang dilakukan 

pada tahap observasi awal yaitu dengan 

mengamati proses belajar mengajar pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada 

materi lembaga sosial dan membuat lembar 

observasi pada observasi awal untuk memonitor 

perkembangan siswa dalam meningkatkan 

keaktifan dan pemahaman siswa pada mata 
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pelajaran lembaga social. Tahap berikutnya yaitu 

tahapan perencanaan, pada tahap perencanaan 

kegiatan yang dilakukan adalah merencanakan 

tindakan berdasarkan permasalahan yang ada 

saat proses pembelajaran di kelas. Pada tahap 

perencanaan ini, pembelajaran mengikuti 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dengan metode pembelajaran brainstorming 

dengan berbantuan media brosur, membuat 

lembar observasi siswa, dan membuat tes untuk 

memonitor perkembangan siswa dalam 

meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa 

pada mata pelajaran lembaga social. Tahap 

selanjutnya yaitu tahap tindakan penelitian 

dengan menggunakan (PTK) penelitian tindakan 

kelas yang dilakukan   dengan proses siklus 

pertama dan siklus kedua. Selanjutnya setelah 

melakukan proses penelitian, tahapan selanjutnya 

yaitu tahapan observasi dalam tahapan observasi 

ini peneliti memantau tahapan proses 

pembelajaran pada mata pelajaran lembaga social 

melalui lembar observasi yang telah disiapkan. 

Pengamatan dilakukan sesuai dengan rencana 

penelitian, pada tahap observasi akan dianalisis 

bagaiman pengaruh metode brainstorming 

berbantuan media brosur dalam meningkatkan 

keaktifan dan pemahaman siswa. Tahap terakhir 

yaitu tahap refleksi, pada tahap refleksi ini,  hasil 

dari tahap observasi yang telah dilakukan, hasil 

data yang dianalisis, kemudia melalui proses 

refleksi diambil kesimpulan apakah metode 

brainstorming dengan berbantuan media brosur 

dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman 

terhadap siswa dalam pembelajran dalam Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) pada mata pelajaran 

lembaga sosial, kemudian hasil yang diperoleh 

dalam tindakan ini dijadikan sebagai sumber 

untuk kegiatan selanjutnya untuk memperbaiki 

dan melengkapi penelitian tindakan pada langkah 

selanjutnya, untuk mencapai tujuan penelitian 

yang telah dilakukan peneliti. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, tes dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dari penelitian 

ini terdiri dari tiga yaitu reduksi data, pemaparan 

dan menarik kesimpulan. Penelitian ini berhasil 

jika tingkat keaktifan dan pemahaman siswa 

berada di atas 70% Adapun teknik analisis data 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

Rumus       DP =
𝑛

𝑁
 x 100% 

 
Keterangan:  

n = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal  

DP = Deskriptif presentase 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 

Lingsar, kabupaten Lombok barat, Nusa 

Tenggara Barat. Pada penelitian ini terdapat  

Subjek penelitian  yaitu siswa SMPN 1 Lingsar  

pada  kelas VII 2 yang berjumlah 30 siswa, 

Penelitian ini dimulai sejak 26 februari 2022 

hingga 22 oktober 2022.  

 

Hasil Penelitian  

 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 

dilakukan untuk mendorong keaktifan dan 

pemahaman terhadap siswa pada pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial dengan metode berbantuan 

media brosur. Penelitian ini dilakukan dalam dua 

siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, 

yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Adapun pemaparan data hasil penelitian 

sesuai dengan penelitian yang telah dilaksanakan 

di SMPN 1 Lingsar ditampilan sebagai berikut: 

Data Keterlaksanaan Implementasi Metode 

Pembelajaran Brainstorming Berbantuan Media 

Brosur (Siklus 1). Kegiatan pembelajaran siklus I 

ini di laksanakan dalam 2 pertemuan yaitu pada 

hari Rabu, 14 September 2022 pukul 11.50-13.10 

dan pada hari kamis 15 September 2022 pukul 

11.5013.10 WITA di kelas VII 2 SMPN 1 

Lingsar. Adapun data tahapan imlementasi pada 

siklus ini meliputi: implementasi tahap 

perencanaan (Planning) Pada tahapan ini peneliti 

melaksanakan beberapa rangkaian kegiatan 

sebelum pembelajaran di laksanakan, yaitu: 

Menyusun Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Menyusun lembar kerja 

siswa (LKPD), Menyiapkan buku paket, 

Membuat brosur materi lembaga sosial, 

Menyiapkan kisi-kisi soal mengenai materi 

lembaga sosial, Membuat pre test dan post test 

siswa, Membuat lembar observasi guru dan 

siswa, Membuat lembar refleksi guru dan siswa, 

dan Membuat format catatan lapangan.m Pada 

tahap perencanaan, Selanjutnya.  Data 

keterlaksanaan oleh guru (Action) Pertemuan I di 

laksanakan pada hari Sabtu, 22Oktober 2022 

pukul 11.50-13.10 WITA, dengan kegiatan 

sebagai berikut: Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan langsung mengecek kehadiran 

siswa. Selanjutnya guru merangsang 

pengetahuan siswa dengan tanya jawab seputar 
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materi yang akan diajarkan. Yakni guru 

membuka pemikiran siswa dengan pertanyaan 

apa itu lembaga dan apa itu sosial.Guru 

menyajikan materi yang akan diajarkan serta 

menjelaskannya kepada siswa dengan 

menjelaskan garis besar materi pembelajaran 

yang akan di pelajari berikutnya Peneliti 

membagikan brosur lembaga social. Guru 

menerapkan pembelajaran brainstorming 

berbantuan media brosur di awali dengan 

melakukan penjajakan kesiapan siswa pada tahap 

awal pembelajaran, guru juga menyampaikan 

materi pokok serta tujuan dan manfaat 

pembelajaran. Selanjutnya Pelaksanaan siklus II 

pertemuan I di laksanakan pada hari rabu, 26 

oktober 2022 pukul 11.50-13.10 WITA dan 

Pertemuan IIdi laksanakan pada hari kamis, 27 

Oktober 2022 pukul 12.50-13.10 WITA di kelas 

VII 2 SMPN 1 Lingsar, adapun kegiatannya 

sebagai berikut: yang pertama Guru membuka 

pelajaran dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai khususya materi 

lembaga sosial kemudian memotivasi siswa 

dalam belajar. Kemudian presensi untuk 

mengecek kehadiran siswa. Setelah itu guru 

merangsang pengetahuan siswa dengan tanya 

jawab seputar materi contoh lembaga sosial di 

lingkungan empat tinggal siswa beserta 

manfaatnya. Guru menyajikan materi yang akan 

diajarkan dengan materi pokok yang di pelajari 

yakni “contoh lembaga sosial yang bergerak di 

bidang kesehatan”. Pada siklus II ini siswa 

menyimak penjelasan guru tentang manfaat 

puskesmas bagi warga sekitar di simak dengan 

seksama. Guru membagikan brosur kepada 

siswa. Menerapkan pembelajaran brainstorming 

berbantuan media brosur. Untuk memullai 

implementasi, Pada pukul 12.45 sesuai dalam 

catatatn lapangan terlihat beberapa siswa maju ke 

depan kelas ingin menyampaikan pendapatnya 

tentang contoh lembaga sosial yang sering di 

demo yakni anggota DPR atau lembaga sosial 

politik dan siswa lainnya di minta untuk 

menanggapi pendapat temannya. Kegiatan 

brainstorming di lakukan sampai dengan pukul 

12.59. Guru menjelaskan kembali perihal materi 

yang diajarkan serta masalah untuk dipecahkan. 

Guru memberikan tes untuk mengetahui hasil 

ajar pada saat itu. Yaitu evaluasi siklus II 

Penerapan metode brainstorming dengan 

berbantuan media brosur dapat meningkatkan 

keaktifan dan pemahaman terhadap siswa, 

dimana siswa aktif dalam menjawab pertanyaan 

dan memahmi materi yang telah dijelaskan oleh 

guru. Hal ini dengan melihat keaktifan siswa 

dalam menjawab beberapa pertanyaan selama 

proses pembelajaraan materi lembaga social dan 

terlihat dari jumlah siswa terhadap siklus 1 ke 

siklus II, dimana pada siklus 1 terlihat presentase 

keaktifan siswa dengan jumlah keaktifan 67%  

sedangkan pada tingkat pemahaman berjumlah 

42.85%  kemudia meningkat pada siklus II  

dengan presentase keaktifan berjumlah 82.2%  

dan jumlah tingkat pemahaman dengan 

presentase 89,29%, dalam penerapan metode 

brainstorming dengan berbantuan media brosur 

menunjukkan dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran di SMPN 1 Lingsar di kelas VII 2 

dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) dalam materi lembaga social  bahwa 

pelaksanan pembelajaran brainstorming 

berbantuan media brosur dapat dikatkan berhasil 

dengan 100% meningkat, dalam siklus 1 dan 

siklus II. 
 

Tabel 1. Presentase pelaksanaan siklus I dan II   

Siklus 

Implementasi metode 

penmelajaran brainstorming 

berbantuan media brosur 

Keaktifan belajar siswa 
Hasil tingkat pemahaman 

siswa 

 
Jumlah perolehan 

skor 
Presentse 

Jumlah 

perolehan 

skor 

Presentse 
Jumlah siswa 

yang tuntas 
Presentase 

1 7 70% 30 67% 16 42.85% 

2 9 90% 37 82.2% 25 89,29% 

 

Pembahasan  

 

Penelitian tindakan kelas atau Classroom 

Action Research dilaksanakan bertujuan untuk 

memperbaiki dan meningkatan proses belajar 

mengajar di dalam kelas. Berdasarkan hasil 

analisis pada siklus 1. Data hasil observasi guru 

setelah implementasi metode pembelajaran 

brainstorming berbantuan media brosur 

diimplementasikan memperoleh skor 70% atau 

berada pada kategori cukup. Adapun penyebab 

nya adalah: (1) guru tidak mengontrol siswa yang 

bermain saat implementasi metode pembelajaran 

berlangsung; (2) guru melewati batas waktu 
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tahapan implementasi metode pembelajaran dan 

membiarkan siswa  ribut; (3) guru telat 

membagikan siswa brosur sehingga di awal 

pembelajaran minat belajar siswa jadi kurang, 

Menurut Indra, (2017) minat belajar adalah aspek 

penting untuk kelancaran proses pembelajaran itu 

sendiri. Selanjutnya; (4) guru hanya 

memanfaatkan brosur sebagai media 

pembelajaran sehingga tidak di imbangi dengan 

sumber belajar lain seperti buku paket sehingga 

sepanjang proses pembelajaran siswa tidak 

memiliki sumber belajar yang lain. Dengan 

demikian presentase tingkat keaktifan yang 

diperoleh adalah 67%. Kekurangan pada 

implementasi metode pembelajaran tersebut 

berdampak pada tingkat pemahaman siswa pda 

materi lembaga sosial setelah mengikuti tes yang 

dilaksanakan pada akhir siklus 1. Dari 28 orang 

siswa yang mengikuti tes, hanya 12 siswa yang 

tuntas mencapai (KKM) 70 dengan presentase 

42,85%. Hal ini menunjukan tingkat pemahaman 

siswa pada materi lembaga sosial belum mampu 

mencapai tingkat ketuntasan minimal (KKM) 70. 

Menurut hasil kajian Fauzatul Ma’rufah, et al 

(2016) jika langkah-langkah pembelajaran 

dimplementasikan dengan baik maka akan terjadi 

peningkatan pemahaman dari murid itu sendiri. 

Berdasarkan data tentang implementasi metode 

pembelajaran brainstormning berbantuan media 

brosur pada siklus 1 menunjukan belum 

tercapainya tingkat keaktifan dan pemahaman 

siswa sesuai dengan indikator yang telah di 

tentukan. Untu mencapai tujuan penelitian yang 

di inginkan maka implementasi metode 

pembelajaran brainstorming berbantuan media 

brosur di kelas VII 2 SMPN 1 Lingar akan 

dilanjutkan pada siklus II. Implementasi metode 

pembelajaran brainstorming berbantuan media 

brosur pada siklus 2 memuat materi “contoh 

lembaga sosial yang ada lingkungan sekitar” 

sebelum di ajarkan, guru merefleksikan materi 

sebelumnya agar mampu di ingat kembali oleh 

siswa. Selanjutnya langkah-langkah 

implementasinya relatif sama dengan langlah-

langkah yang diterapkan pada siklus sebelumnya. 

Namun pada siklus 2 lebih di tegaskan kembali 

sesuai dengan refleksi siklus 1 agar langkah-

langkah pembelajaran sesuai dengan metode 

pembelajaran brainstorming berbantuan media 

brosur yang telah di tetapkan. Adapun 

implementasi setelah dilakukannya perbaikan 

pada siklus 2 yaitu: (1) guru mengontrol siswa 

saat mengamati isi brosur (2) guru membagikan 

brosur sebelum materi dijelaskan kepada siswa 

(3) guru memanfaatkan media lain seperti buku 

paket saat pembelajaran berlangsung dan di 

imbangi media brosur sehingga mampu menarik 

minat belajar siswa, Hal ini senada dengan hasil 

kajian Abdul Wahid, (2018) media pembelajaran 

memberi dampak signifikan terhadap 

penyampaian materi yang lebih menarik, 

interaktif, efisiensi waktu dan tenaga sehingga 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Adapun implementasi pada siklus 2 

menghasilkan 90% hasil observasi guru dan 

presentase tingkat keaktifan siswa mengalami 

peningkatan menjadi 82.2%, begitu juga dengan 

presentase tingkat ketuntasan hasil evaluasi siswa 

mengalami peningkatan menjadi 89.29%. 

Berdasarkan peningkatan hasil evaluasi siswa 

dan tingkat keaktifan siswa pada siklus 1 dan 

siklus 2 menunjukan penelitian ini berhasil sesuai 

dengan indikator keberhasilan. Sehingga 

penelitian ini menunjukan bahwa implementasi 

metode pembelajaran brainstorming berbantuan 

media brosur lebih efektif diterapkan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi 

lembaga sosial di bandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. Merujuk pada 

pembahasan di atas, Implementasi metode 

pembelajaran brainstorming berbantuan media 

brosur dapat meningkatkan keaktifan dan 

pemahaman siswa pada materi lembaga sosial di 

kelas VII 2 SMPN 1 lingsar. Penelitian pada 

siklus II bertujuan untuk memperbaiki 

kekurangan penelitian pada siklus 1. pada 

pelaksanaan pembelajran melalui penerapan 

metode brainstorming dengan berbantuan media 

brosur pada siklus I dan siklus II menunjukkan 

peningkatan dengan tingkat keberhasilan 100% 

dan telah mencapai indicator keberhasilan yang 

telah ditetapkan yaitu 100%. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan 

kelas yang telah di laksanakan pada siswa kelas 

VII 2 SMPN 1 Lingsar, maka dapat di simpulkan 

bahwa : Implementasi metode pembelajaran 

Brainstorming berbantuan media brosur pada 

materi lembaga sosial di kelas 2 VII SMPN 1 

Lingsar pada siklus I memperoleh presentase 

keaktifan siswa sebesar 67%, selanjutnya 

mengalami peningkatan pada siklus II yakni 

sebesar 82,2%. Implementasi metode 

pembelajaran Brainstorming berbantuan media 

brosur dapat meningkatkan pemahaman siswa 

pada materi lembaga sosial di kelas 2 VII SMPN 
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1 Lingsar. Hasil tes tingkat pemahaman siswa 

pada siklus I memiliki tingkat ketuntasan pada 

materi lembaga sosial sebesar sebesar 42.85%. 

Selanjutnya pada siklus II terjadi peningkatan 

dengan perolehan tingkat ketuntasan sebesar 

89,29%. Berdasarkan perolehan data di atas, 

peningkatan yang terjadi pada siklus pertama dan 

ke dua menunjukan adanya peningkatan dalam 

proses pembelajaran pada mata pelajaran IPS 

khususnya materi “Lembaga Sosial”. Sehingga 

penelitian yang telah di laksanakan di kelas VII 2 

SMPN 1 Lingsar dapat di katakan berhasil. 
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